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ABSTRACT
Traumatic severe brain injury is a fatal injury, with a 
mortality	 rate	 of	 up	 to	 50%.	 About	 1.5	 million	 people	
experience	severe	brain	 injury	 in	 the	United	States.	There	
are	 more	 than	 50,000	 deaths	 and	 500,000	 incidents	 of	
permanent	neurological	 sequelae.	About	85%	of	mortality	
occurs	in	the	first	2	weeks	after	the	injury.	One	complication	
of	a	severe	brain	injury	is	diabetes	insipidus.	There	are	no	
definitive	 data	 on	 the	 incidence	 of	 diabetes	 insipidus	 in	
patients	 with	 traumatic	 severe	 brain	 injury	 of	 Indonesia	
so	far.	In	this	case	report,	a	male,	45	years	old,	was	taken	
to	 the	 Emergency	 Installation	 (IRD)	 after	 experiencing	 a	
traffic	 accident	 12	 hours	 before	 being	 hospitalized.	After	
surgery,	 the	 signs	 of	 diabetes	 insipidus	 was	 presented	 by	
polyuria	of	300cc	 /	hour	urine	production	and	149mmol	 /	
L	hypernatremia,	although	the	immediate	administration	of	
desmopressin,	 the	patients	 clinical	 and	hemodynamic	was	
not	shown	any	improvements.	The	patient	passed	away	in	the	
days	five	of	treatment	in	the	Intensive	Care	Unit	(ICU).	The	
main	 treatments	 for	diabetes	 insipidus	 in	 traumatic	 severe	
brain	 injury	 are	 adequate	 rehydration	 and	 administration	
of	 desmopressin.	 Adequate	 hypovolemic,	 polyuric	 and	
hypernatremia	 corrections	 are	 the	 keys	 to	 the	 successful	
treatment	of	diabetes	insipidus.	Diabetes	insipidus	in	cases	
of	 brain	 injury	 requires	 complicated	 treatment.	Therefore,	
in	the	case	of	being	handled	improperly,	it	can	bring	death.	
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ABSTRAK

Cedera otak berat traumatis adalah cedera fatal, dengan tingkat kematian hingga 50%. Sekitar 1,5 
juta orang mengalami cedera otak berat di Amerika Serikat. Terdapat lebih dari 50.000 kematian 
dan 500.000 insiden gangguan neurologis permanen. Sekitar 85% kematian terjadi dalam 2 minggu 
pertama setelah cedera. Salah satu komplikasi dari cedera otak yang parah adalah diabetes insipidus. 
Tidak ada data pasti tentang kejadian diabetes insipidus pada pasien dengan cedera otak traumatis 
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ABSTRAK

Cedera	otak	berat	traumatis	adalah	cedera	fatal,	dengan	tingkat	kematian	hingga	50%.	Sekitar	1,5	
juta	orang	mengalami	cedera	otak	berat	di	Amerika	Serikat.	Terdapat	lebih	dari	50.000	kematian	
dan	500.000	insiden	gangguan	neurologis	permanen.	Sekitar	85%	kematian	terjadi	dalam	2	minggu	
pertama	setelah	cedera.	Salah	satu	komplikasi	dari	cedera	otak	yang	parah	adalah	diabetes	insipidus.	
Tidak	ada	data	pasti	tentang	kejadian	diabetes	insipidus	pada	pasien	dengan	cedera	otak	traumatis	
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berat	di	Indonesia	sejauh	ini.	Pada	laporan	kasus	ini,	seorang	pria,	45	tahun,	dibawa	ke	Instalasi	
Rawat	Darurat	(IRD)	setelah	mengalami	kecelakaan	lalu	lintas	12	jam	sebelum	dirawat	di	rumah	
sakit.	Setelah	operasi,	 tanda-tanda	diabetes	 insipidus	ditandai	dengan	adanya	poliuria	produksi	
urin	300cc	/	jam	dan	hipernatremia	149	mmol	/	L,	meskipun	segera	diberikan	desmopresin,	kondis	
klinis	dan	hemodinamik	pasien	tidak	menunjukkan	perbaikan.	Pasien	meninggal	pada	hari	kelima	
perawatan	 di	 Unit	 Perawatan	 Intensif	 (ICU).	 Perawatan	 utama	 untuk	 diabetes	 insipidus	 pada	
cedera	otak	berat	traumatis	adalah	rehidrasi	dan	pemberian	desmopresin	yang	adekuat.	Koreksi	
hipovolemik,	 poliurik,	 dan	 hipernatremia	 yang	 adekuat	 adalah	 kunci	 keberhasilan	 pengobatan	
diabetes	 insipidus.	Diabetes	 insipidus	 dalam	 kasus	 cedera	 otak	membutuhkan	 perawatan	 yang	
rumit.	Karena	itu,	jika	ditangani	dengan	tidak	tepat,	bisa	menyebabkan	kematian.	

Kata kunci  : Diabetes insipidus, cedera otak, hipernatremia, desmopressin, ICU
Correspondence : yud180987@yahoo.com

INTRODUCTION
Traumatic brain injury is a fatal injury, with 
a	 mortality	 rate	 of	 up	 to	 50%.	 About	 1.5	
million	 people	 with	 severe	 brain	 injury	 in	
the	 United	 States	 have	 more	 than	 50,000	
deaths	 and	 500,000	 permanent	 neurological	
sequelae	 (Agha	 and	 Thompson,	 2006).	
Approximately	85%	of	mortality	occurs	in	the	
first	2	weeks	after	 the	 injury,	which	exhibits	
the	initial	impact	of	systemic	hypotension	and	
intracranial	 hypertension	 (Benvenga	 et	 al.,	
2000).
One	of	the	complications	of	a	severe	brain	injury	
is	 diabetes	 insipidus.	 (Agha	 and	Thompson,	
2006;	Hannon	et	al.,	2012).	Diabetes	insipidus	
is	a	disease	caused	by	 the	 lower	production,	
secretion, and function of Anti Diuretic 
Hormone	 (ADH).	 Kidney	 abnormalities	
were	 marked	 by	 the	 unresponsiveness	 of	
physiological	 ADH	 stimulation,	 which	 is	
characterized	by	excessive	thirst	(polydipsia)	
and	large	amounts	of	urine	(polyuria).	There	is	
no	definitive	data	on	the	incidence	of	diabetes	
insipidus	in	patients	with	severe	brain	injury	
in Indonesia so far.
Diabetes	 insipidus	 in	 cases	 of	 brain	 injury	
requires	 complicated	 treatment.	 Diabetes	
insipidus	 can	 lead	 to	 death	 when	 handled	
improperly.	 Therefore,	 the	 authors	 are	
interested in discussing the management of 

CASE REPORT

A	45-year-old	man	was	taken	to	the	Emergency	
Hospital	(IRD)	Dr.	Soetomo	after	a	motorcycle	
traffic	 accident	 12	 hours	 before	 being	
hospitalized.	The	patient	 is	 unconscious	 since	
the accident occurred. First aid was given in the 
previous	health	facility;	RSUD	Tuban,	thus	the	
patient	was	referred	to	IRD	Dr.	Soetomo.
The	 patient	 has	 attached	 a	 collar	 brace	 at	 the	
arrival in resuscitation room of Dr. RSUD 
Soetomo.	 Responding	 to	 pain,	 with	 the	
examination	 of	 anisocoria	 round	 pupils	 4/3	
mm,	 both	 eye	 light	 reflexes	 were	 decreased.	
Spontaneous	 breathing	 30	 times	 per	 minute	
presented	 with	 an	 additional	 gurgling	 breath	
with	oxygen	saturation	of	92%	using	an	oxygen	
mask	 of	 5	 liters	 per	 minute.	 Blood	 pressure	
110/75	mmHg	(MAP	86),	pulse	120	times	per	
minute.	 Tip	 of	 the	 extremity	were	warm,	 dry	
and	red	with	an	examination	of	capillary	refill	
time	 <2	 seconds.	 The	 right	 parietooccipital	
hematoma	 was	 found.	 The	 patient	 was	
immediately suctioned and oxygenated with 
Jackson	Reese	10	liters	per	minute,	a	two-lane	
intravenous	 line	 was	 attached	 and	 30°	 head-
up	 position.	 The	 patient	 was	 prepared	 to	 be	
intubated	 using	 ETT	No.7	 and	 the	 lip	 border	
was 21cm. The ventilator used PCV mode with 
RR	16,	PC	15,	trigger	2,	I:	E	1:	2,	FiO2	50%.	
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so	far.	In	this	case	report,	a	male,	45	years	old,	was	taken	
to	 the	 Emergency	 Installation	 (IRD)	 after	 experiencing	 a	
traffic	 accident	 12	 hours	 before	 being	 hospitalized.	After	
surgery,	 the	 signs	 of	 diabetes	 insipidus	 was	 presented	 by	
polyuria	of	300cc	 /	hour	urine	production	and	149mmol	 /	
L	hypernatremia,	although	the	immediate	administration	of	
desmopressin,	 the	patients	 clinical	 and	hemodynamic	was	
not	shown	any	improvements.	The	patient	passed	away	in	the	
days	five	of	treatment	in	the	Intensive	Care	Unit	(ICU).	The	
main	 treatments	 for	diabetes	 insipidus	 in	 traumatic	 severe	
brain	 injury	 are	 adequate	 rehydration	 and	 administration	
of	 desmopressin.	 Adequate	 hypovolemic,	 polyuric	 and	
hypernatremia	 corrections	 are	 the	 keys	 to	 the	 successful	
treatment	of	diabetes	insipidus.	Diabetes	insipidus	in	cases	
of	 brain	 injury	 requires	 complicated	 treatment.	Therefore,	
in	the	case	of	being	handled	improperly,	it	can	bring	death.	
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ABSTRAK

Cedera	otak	berat	traumatis	adalah	cedera	fatal,	dengan	tingkat	kematian	hingga	50%.	Sekitar	1,5	
juta	orang	mengalami	cedera	otak	berat	di	Amerika	Serikat.	Terdapat	lebih	dari	50.000	kematian	
dan	500.000	insiden	gangguan	neurologis	permanen.	Sekitar	85%	kematian	terjadi	dalam	2	minggu	
pertama	setelah	cedera.	Salah	satu	komplikasi	dari	cedera	otak	yang	parah	adalah	diabetes	insipidus.	
Tidak	ada	data	pasti	tentang	kejadian	diabetes	insipidus	pada	pasien	dengan	cedera	otak	traumatis	
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berat	di	Indonesia	sejauh	ini.	Pada	laporan	kasus	ini,	seorang	pria,	45	tahun,	dibawa	ke	Instalasi	
Rawat	Darurat	(IRD)	setelah	mengalami	kecelakaan	lalu	lintas	12	jam	sebelum	dirawat	di	rumah	
sakit.	Setelah	operasi,	 tanda-tanda	diabetes	 insipidus	ditandai	dengan	adanya	poliuria	produksi	
urin	300cc	/	jam	dan	hipernatremia	149	mmol	/	L,	meskipun	segera	diberikan	desmopresin,	kondis	
klinis	dan	hemodinamik	pasien	tidak	menunjukkan	perbaikan.	Pasien	meninggal	pada	hari	kelima	
perawatan	 di	 Unit	 Perawatan	 Intensif	 (ICU).	 Perawatan	 utama	 untuk	 diabetes	 insipidus	 pada	
cedera	otak	berat	traumatis	adalah	rehidrasi	dan	pemberian	desmopresin	yang	adekuat.	Koreksi	
hipovolemik,	 poliurik,	 dan	 hipernatremia	 yang	 adekuat	 adalah	 kunci	 keberhasilan	 pengobatan	
diabetes	 insipidus.	Diabetes	 insipidus	 dalam	 kasus	 cedera	 otak	membutuhkan	 perawatan	 yang	
rumit.	Karena	itu,	jika	ditangani	dengan	tidak	tepat,	bisa	menyebabkan	kematian.	

Kata kunci  : Diabetes insipidus, cedera otak, hipernatremia, desmopressin, ICU
Correspondence : yud180987@yahoo.com

INTRODUCTION
Traumatic brain injury is a fatal injury, with 
a	 mortality	 rate	 of	 up	 to	 50%.	 About	 1.5	
million	 people	 with	 severe	 brain	 injury	 in	
the	 United	 States	 have	 more	 than	 50,000	
deaths	 and	 500,000	 permanent	 neurological	
sequelae	 (Agha	 and	 Thompson,	 2006).	
Approximately	85%	of	mortality	occurs	in	the	
first	2	weeks	after	 the	 injury,	which	exhibits	
the	initial	impact	of	systemic	hypotension	and	
intracranial	 hypertension	 (Benvenga	 et	 al.,	
2000).
One	of	the	complications	of	a	severe	brain	injury	
is	 diabetes	 insipidus.	 (Agha	 and	Thompson,	
2006;	Hannon	et	al.,	2012).	Diabetes	insipidus	
is	a	disease	caused	by	 the	 lower	production,	
secretion, and function of Anti Diuretic 
Hormone	 (ADH).	 Kidney	 abnormalities	
were	 marked	 by	 the	 unresponsiveness	 of	
physiological	 ADH	 stimulation,	 which	 is	
characterized	by	excessive	thirst	(polydipsia)	
and	large	amounts	of	urine	(polyuria).	There	is	
no	definitive	data	on	the	incidence	of	diabetes	
insipidus	in	patients	with	severe	brain	injury	
in Indonesia so far.
Diabetes	 insipidus	 in	 cases	 of	 brain	 injury	
requires	 complicated	 treatment.	 Diabetes	
insipidus	 can	 lead	 to	 death	 when	 handled	
improperly.	 Therefore,	 the	 authors	 are	
interested in discussing the management of 

CASE REPORT

A	45-year-old	man	was	taken	to	the	Emergency	
Hospital	(IRD)	Dr.	Soetomo	after	a	motorcycle	
traffic	 accident	 12	 hours	 before	 being	
hospitalized.	The	patient	 is	 unconscious	 since	
the accident occurred. First aid was given in the 
previous	health	facility;	RSUD	Tuban,	thus	the	
patient	was	referred	to	IRD	Dr.	Soetomo.
The	 patient	 has	 attached	 a	 collar	 brace	 at	 the	
arrival in resuscitation room of Dr. RSUD 
Soetomo.	 Responding	 to	 pain,	 with	 the	
examination	 of	 anisocoria	 round	 pupils	 4/3	
mm,	 both	 eye	 light	 reflexes	 were	 decreased.	
Spontaneous	 breathing	 30	 times	 per	 minute	
presented	 with	 an	 additional	 gurgling	 breath	
with	oxygen	saturation	of	92%	using	an	oxygen	
mask	 of	 5	 liters	 per	 minute.	 Blood	 pressure	
110/75	mmHg	(MAP	86),	pulse	120	times	per	
minute.	 Tip	 of	 the	 extremity	were	warm,	 dry	
and	red	with	an	examination	of	capillary	refill	
time	 <2	 seconds.	 The	 right	 parietooccipital	
hematoma	 was	 found.	 The	 patient	 was	
immediately suctioned and oxygenated with 
Jackson	Reese	10	liters	per	minute,	a	two-lane	
intravenous	 line	 was	 attached	 and	 30°	 head-
up	 position.	 The	 patient	 was	 prepared	 to	 be	
intubated	 using	 ETT	No.7	 and	 the	 lip	 border	
was 21cm. The ventilator used PCV mode with 
RR	16,	PC	15,	trigger	2,	I:	E	1:	2,	FiO2	50%.	
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ABSTRACT

Soil-transmitted helminths (STH) are the worms which 
transmitted through the soil. The people of Dusun Semen, 
Grogol, Kediri have a habit of defecating in the river. 
Farmers who work in direct contact with water and soil 
are possible to be infected with STH. The purpose of this 
study was to investigate the contamination of water and 
soil of the rice field with STH by identifying the species 
of STH in water, soils, and farmers’ fecal samples to find 
out the transmission to the farmers. Water samples were 
collected from three spots of river A and B, soil samples 
from 43 rice fields, and fecal samples from 50 farmers. 
Water samples were examined by sedimentation, soil 
samples by floatation, and fecal samples by Kato-Katz 
method. The data were then analyzed by Chi square 
test. Out of 18 water samples, 12 samples (66.7%) were 
positive, consisted of 4 samples (22.2%) contained 
Ascaris lumbricoides, and 8 samples (44.4%) contained 
Trichuris trichiura. Total soil samples were 129, where 8 
samples (6.2%) were positive for A. lumbricoides, and 10 
samples (7.7%) for T. trichiura. Out of 50 farmers, only 
39 gave the fecal samples, where 12 samples (31.0%) 
were positive consisted of 5 samples (12.8%) for A. 
lumbricoides, 8 samples (20.5%) for T.trichiura.  Two 
species of STH found in the media of water, soil, and 
feces of farmers were A. lumbricoides and T. trichiura. 
Positive farmers’ samples prove STH transmission from 
STH contaminated water and soil of rice fields.
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ABSTRAK
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berat	di	Indonesia	sejauh	ini.	Pada	laporan	kasus	ini,	seorang	pria,	45	tahun,	dibawa	ke	Instalasi	
Rawat	Darurat	(IRD)	setelah	mengalami	kecelakaan	lalu	lintas	12	jam	sebelum	dirawat	di	rumah	
sakit.	Setelah	operasi,	 tanda-tanda	diabetes	 insipidus	ditandai	dengan	adanya	poliuria	produksi	
urin	300cc	/	jam	dan	hipernatremia	149	mmol	/	L,	meskipun	segera	diberikan	desmopresin,	kondis	
klinis	dan	hemodinamik	pasien	tidak	menunjukkan	perbaikan.	Pasien	meninggal	pada	hari	kelima	
perawatan	 di	 Unit	 Perawatan	 Intensif	 (ICU).	 Perawatan	 utama	 untuk	 diabetes	 insipidus	 pada	
cedera	otak	berat	traumatis	adalah	rehidrasi	dan	pemberian	desmopresin	yang	adekuat.	Koreksi	
hipovolemik,	 poliurik,	 dan	 hipernatremia	 yang	 adekuat	 adalah	 kunci	 keberhasilan	 pengobatan	
diabetes	 insipidus.	Diabetes	 insipidus	 dalam	 kasus	 cedera	 otak	membutuhkan	 perawatan	 yang	
rumit.	Karena	itu,	jika	ditangani	dengan	tidak	tepat,	bisa	menyebabkan	kematian.	

Kata kunci  : Diabetes insipidus, cedera otak, hipernatremia, desmopressin, ICU
Correspondence : yud180987@yahoo.com

INTRODUCTION
Traumatic brain injury is a fatal injury, with 
a	 mortality	 rate	 of	 up	 to	 50%.	 About	 1.5	
million	 people	 with	 severe	 brain	 injury	 in	
the	 United	 States	 have	 more	 than	 50,000	
deaths	 and	 500,000	 permanent	 neurological	
sequelae	 (Agha	 and	 Thompson,	 2006).	
Approximately	85%	of	mortality	occurs	in	the	
first	2	weeks	after	 the	 injury,	which	exhibits	
the	initial	impact	of	systemic	hypotension	and	
intracranial	 hypertension	 (Benvenga	 et	 al.,	
2000).
One	of	the	complications	of	a	severe	brain	injury	
is	 diabetes	 insipidus.	 (Agha	 and	Thompson,	
2006;	Hannon	et	al.,	2012).	Diabetes	insipidus	
is	a	disease	caused	by	 the	 lower	production,	
secretion, and function of Anti Diuretic 
Hormone	 (ADH).	 Kidney	 abnormalities	
were	 marked	 by	 the	 unresponsiveness	 of	
physiological	 ADH	 stimulation,	 which	 is	
characterized	by	excessive	thirst	(polydipsia)	
and	large	amounts	of	urine	(polyuria).	There	is	
no	definitive	data	on	the	incidence	of	diabetes	
insipidus	in	patients	with	severe	brain	injury	
in Indonesia so far.
Diabetes	 insipidus	 in	 cases	 of	 brain	 injury	
requires	 complicated	 treatment.	 Diabetes	
insipidus	 can	 lead	 to	 death	 when	 handled	
improperly.	 Therefore,	 the	 authors	 are	
interested in discussing the management of 

CASE REPORT

A	45-year-old	man	was	taken	to	the	Emergency	
Hospital	(IRD)	Dr.	Soetomo	after	a	motorcycle	
traffic	 accident	 12	 hours	 before	 being	
hospitalized.	The	patient	 is	 unconscious	 since	
the accident occurred. First aid was given in the 
previous	health	facility;	RSUD	Tuban,	thus	the	
patient	was	referred	to	IRD	Dr.	Soetomo.
The	 patient	 has	 attached	 a	 collar	 brace	 at	 the	
arrival in resuscitation room of Dr. RSUD 
Soetomo.	 Responding	 to	 pain,	 with	 the	
examination	 of	 anisocoria	 round	 pupils	 4/3	
mm,	 both	 eye	 light	 reflexes	 were	 decreased.	
Spontaneous	 breathing	 30	 times	 per	 minute	
presented	 with	 an	 additional	 gurgling	 breath	
with	oxygen	saturation	of	92%	using	an	oxygen	
mask	 of	 5	 liters	 per	 minute.	 Blood	 pressure	
110/75	mmHg	(MAP	86),	pulse	120	times	per	
minute.	 Tip	 of	 the	 extremity	were	warm,	 dry	
and	red	with	an	examination	of	capillary	refill	
time	 <2	 seconds.	 The	 right	 parietooccipital	
hematoma	 was	 found.	 The	 patient	 was	
immediately suctioned and oxygenated with 
Jackson	Reese	10	liters	per	minute,	a	two-lane	
intravenous	 line	 was	 attached	 and	 30°	 head-
up	 position.	 The	 patient	 was	 prepared	 to	 be	
intubated	 using	 ETT	No.7	 and	 the	 lip	 border	
was 21cm. The ventilator used PCV mode with 
RR	16,	PC	15,	trigger	2,	I:	E	1:	2,	FiO2	50%.	

QANUN MEDIKA Vol 4      No 1    JANUARY 2020 QANUN MEDIKA Vol 4       No 1    JANUARY 2020 

Table 1. Location of water sampling

INTRODUCTION

Soil-transmitted helminths (STH) are the 
worm those transmitted through the soil. 
The cases of worms’ infections become a 
significant problem for world health, where 
more than 1.5 billion people or 24% of the 
total population worldwide infected with STH 
(WHO, 2012). The STH infections affect the 
poorest and most deprived communities. These 
worms are transmitted by the eggs present in 
human feces, which in turn contaminate the 
soil in areas where sanitation is poor. The 
main species that infect people are roundworm 
(Ascaris lumbricoides), whipworm (Trichuris 
trichiura) and hookworm (Ancylostoma 
duodenale and Necator americanus). 
Infections are widely distributed in tropical 
and subtropical areas, with the greatest 
numbers occuring in Sub-saharan Africa, the 
America, China, and East Asia (WHO, 2019). 
The current comprehensive prevalence rate of 
STH in Indonesia is difficult to be ascertained. 
The prevalence rate in children is higher than 
in adults due to poor personal hygiene (Lee 
& Ryu, 2019). Indonesia has more than 60 
million cases of ascariasis and trichuriasis, 
and 60 million cases of hookworm infection 
(Hotez & Ehrenberg, 2010).

The people of Dusun Semen, Grogol Sub-
district, Kediri District in East Java Province, 
Indonesia, have a habit of defecating in the 
river that may contaminate the water with 
STH. When the contaminated water is used 
to irrigate the rice fields, it may contaminate 
the soil of rice fields. Farmers are one group 

that has a high risk infected by helminths. In 
the daily activities, they do not use any personal 
protective equipment or PPE (Prayitno, Hanafi, 
& Sholihah, 2017) such as glove and boots, 
in direct contact with contaminated water and 
soil are possible to be infected by STH (Winita, 
Mulyati, & Astuti, 2012). The biggest risk 
of wastewater irrigation in agriculture is to 
helminth infections due to their long survival 
in the environment (Amoah, Adegoke, & 
Stenstrom, 2018).
The purpose of this study was to investigate 
the contamination of water and soil of rice field 
with STH by identifying the species of STH in 
water and soils microscopically, and followed 
by examination of fecal samples of the farmers 
to find out the STH transmission through those 
media.

METHOD

The study was an observational analytic study 
with a cross-sectional approach. The water 
samples were collected by quota sampling 
method from two different rivers, river A and 
B from there sample were collected from 3 
spots of each river (Singarimbun, 1989). The 
sampling method for soil sample was total 
sampling, where the samples were collected 
from a total 43 rice fields. Soil samples were 
then collected from 3 spots of each rice field 
(Yeshaneh, 2015). The fecal samples were 
collected by total sampling method from 50 
farmers who were residing in the village and 
working in those rice fields. This research has 
passed the ethical test with ethics certificate 
number: 208/EC/KEPK/FKUA /2019 issued by 
the Faculty of Medicine, Universitas Airlangga.

collected by total sampling method from 50 farmers who were residing in the 
village and working in those rice fields. This research has passed the ethical test 
with ethics certificate number: 208/EC/KEPK/FKUA /2019 issued by the Faculty 
of Medicine, Universitas Airlangga. 

 

Water Sampling Procedure 

The water samples were collected using a sample pot of 5 cm in diameter. Sampling 
is divided into two groups for the river A and B. Each river flow is further divided 
into 3 spots as seen in Table 1 below. 

 
Table 1. Location of water sampling 

Name of river Name of spot Location on the river 
A and B A1 and B1 At the base of the entry of water to the village 

 A2 and B2 Between A1 and before entering the rice field 
 A3 and B3 At the point of the entry of water to the rice field 

 
Soil sampling procedure  

The types of soil based on the texture of the rice field soil in the study area are sandy 
and clay. Each rice field was divided into three spots, as shown in Figure 1. Spot 
one and two were at the corners of field, and spot 3 was at about the middle of the 
field.   
 
 
 

 
 
 
 
 

Figure 1. Soil sampling point 
 

The spots of sample collection were cleaned from the grass. Soil samples were 
collected from the surface of the rice field by scraping using a plastic spoon because 
eggs or larvae spread on the surface of the soil. Surface soil was scraped off at the 
spot ± 40 x 40 cm2 depth and ± 30 cm width as much as ± 100 grams. The samples 
were stored in sample-pots of 5 cm in diameter, closed tightly, and protected from 
the sunlight by carrying in an icebox, then sent to the Laboratory of Parasitology, 
Bhakti Wiyata Institute of Healthy Science in the district of Kediri. 
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ABSTRACT
Traumatic severe brain injury is a fatal injury, with a 
mortality	 rate	 of	 up	 to	 50%.	 About	 1.5	 million	 people	
experience	severe	brain	 injury	 in	 the	United	States.	There	
are	 more	 than	 50,000	 deaths	 and	 500,000	 incidents	 of	
permanent	neurological	 sequelae.	About	85%	of	mortality	
occurs	in	the	first	2	weeks	after	the	injury.	One	complication	
of	a	severe	brain	injury	is	diabetes	insipidus.	There	are	no	
definitive	 data	 on	 the	 incidence	 of	 diabetes	 insipidus	 in	
patients	 with	 traumatic	 severe	 brain	 injury	 of	 Indonesia	
so	far.	In	this	case	report,	a	male,	45	years	old,	was	taken	
to	 the	 Emergency	 Installation	 (IRD)	 after	 experiencing	 a	
traffic	 accident	 12	 hours	 before	 being	 hospitalized.	After	
surgery,	 the	 signs	 of	 diabetes	 insipidus	 was	 presented	 by	
polyuria	of	300cc	 /	hour	urine	production	and	149mmol	 /	
L	hypernatremia,	although	the	immediate	administration	of	
desmopressin,	 the	patients	 clinical	 and	hemodynamic	was	
not	shown	any	improvements.	The	patient	passed	away	in	the	
days	five	of	treatment	in	the	Intensive	Care	Unit	(ICU).	The	
main	 treatments	 for	diabetes	 insipidus	 in	 traumatic	 severe	
brain	 injury	 are	 adequate	 rehydration	 and	 administration	
of	 desmopressin.	 Adequate	 hypovolemic,	 polyuric	 and	
hypernatremia	 corrections	 are	 the	 keys	 to	 the	 successful	
treatment	of	diabetes	insipidus.	Diabetes	insipidus	in	cases	
of	 brain	 injury	 requires	 complicated	 treatment.	Therefore,	
in	the	case	of	being	handled	improperly,	it	can	bring	death.	
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ABSTRAK

Cedera otak berat traumatis adalah cedera fatal, dengan tingkat kematian hingga 50%. Sekitar 1,5 
juta orang mengalami cedera otak berat di Amerika Serikat. Terdapat lebih dari 50.000 kematian 
dan 500.000 insiden gangguan neurologis permanen. Sekitar 85% kematian terjadi dalam 2 minggu 
pertama setelah cedera. Salah satu komplikasi dari cedera otak yang parah adalah diabetes insipidus. 
Tidak ada data pasti tentang kejadian diabetes insipidus pada pasien dengan cedera otak traumatis 
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ABSTRAK

Cedera	otak	berat	traumatis	adalah	cedera	fatal,	dengan	tingkat	kematian	hingga	50%.	Sekitar	1,5	
juta	orang	mengalami	cedera	otak	berat	di	Amerika	Serikat.	Terdapat	lebih	dari	50.000	kematian	
dan	500.000	insiden	gangguan	neurologis	permanen.	Sekitar	85%	kematian	terjadi	dalam	2	minggu	
pertama	setelah	cedera.	Salah	satu	komplikasi	dari	cedera	otak	yang	parah	adalah	diabetes	insipidus.	
Tidak	ada	data	pasti	tentang	kejadian	diabetes	insipidus	pada	pasien	dengan	cedera	otak	traumatis	
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berat	di	Indonesia	sejauh	ini.	Pada	laporan	kasus	ini,	seorang	pria,	45	tahun,	dibawa	ke	Instalasi	
Rawat	Darurat	(IRD)	setelah	mengalami	kecelakaan	lalu	lintas	12	jam	sebelum	dirawat	di	rumah	
sakit.	Setelah	operasi,	 tanda-tanda	diabetes	 insipidus	ditandai	dengan	adanya	poliuria	produksi	
urin	300cc	/	jam	dan	hipernatremia	149	mmol	/	L,	meskipun	segera	diberikan	desmopresin,	kondis	
klinis	dan	hemodinamik	pasien	tidak	menunjukkan	perbaikan.	Pasien	meninggal	pada	hari	kelima	
perawatan	 di	 Unit	 Perawatan	 Intensif	 (ICU).	 Perawatan	 utama	 untuk	 diabetes	 insipidus	 pada	
cedera	otak	berat	traumatis	adalah	rehidrasi	dan	pemberian	desmopresin	yang	adekuat.	Koreksi	
hipovolemik,	 poliurik,	 dan	 hipernatremia	 yang	 adekuat	 adalah	 kunci	 keberhasilan	 pengobatan	
diabetes	 insipidus.	Diabetes	 insipidus	 dalam	 kasus	 cedera	 otak	membutuhkan	 perawatan	 yang	
rumit.	Karena	itu,	jika	ditangani	dengan	tidak	tepat,	bisa	menyebabkan	kematian.	

Kata kunci  : Diabetes insipidus, cedera otak, hipernatremia, desmopressin, ICU
Correspondence : yud180987@yahoo.com

INTRODUCTION
Traumatic brain injury is a fatal injury, with 
a	 mortality	 rate	 of	 up	 to	 50%.	 About	 1.5	
million	 people	 with	 severe	 brain	 injury	 in	
the	 United	 States	 have	 more	 than	 50,000	
deaths	 and	 500,000	 permanent	 neurological	
sequelae	 (Agha	 and	 Thompson,	 2006).	
Approximately	85%	of	mortality	occurs	in	the	
first	2	weeks	after	 the	 injury,	which	exhibits	
the	initial	impact	of	systemic	hypotension	and	
intracranial	 hypertension	 (Benvenga	 et	 al.,	
2000).
One	of	the	complications	of	a	severe	brain	injury	
is	 diabetes	 insipidus.	 (Agha	 and	Thompson,	
2006;	Hannon	et	al.,	2012).	Diabetes	insipidus	
is	a	disease	caused	by	 the	 lower	production,	
secretion, and function of Anti Diuretic 
Hormone	 (ADH).	 Kidney	 abnormalities	
were	 marked	 by	 the	 unresponsiveness	 of	
physiological	 ADH	 stimulation,	 which	 is	
characterized	by	excessive	thirst	(polydipsia)	
and	large	amounts	of	urine	(polyuria).	There	is	
no	definitive	data	on	the	incidence	of	diabetes	
insipidus	in	patients	with	severe	brain	injury	
in Indonesia so far.
Diabetes	 insipidus	 in	 cases	 of	 brain	 injury	
requires	 complicated	 treatment.	 Diabetes	
insipidus	 can	 lead	 to	 death	 when	 handled	
improperly.	 Therefore,	 the	 authors	 are	
interested in discussing the management of 

CASE REPORT

A	45-year-old	man	was	taken	to	the	Emergency	
Hospital	(IRD)	Dr.	Soetomo	after	a	motorcycle	
traffic	 accident	 12	 hours	 before	 being	
hospitalized.	The	patient	 is	 unconscious	 since	
the accident occurred. First aid was given in the 
previous	health	facility;	RSUD	Tuban,	thus	the	
patient	was	referred	to	IRD	Dr.	Soetomo.
The	 patient	 has	 attached	 a	 collar	 brace	 at	 the	
arrival in resuscitation room of Dr. RSUD 
Soetomo.	 Responding	 to	 pain,	 with	 the	
examination	 of	 anisocoria	 round	 pupils	 4/3	
mm,	 both	 eye	 light	 reflexes	 were	 decreased.	
Spontaneous	 breathing	 30	 times	 per	 minute	
presented	 with	 an	 additional	 gurgling	 breath	
with	oxygen	saturation	of	92%	using	an	oxygen	
mask	 of	 5	 liters	 per	 minute.	 Blood	 pressure	
110/75	mmHg	(MAP	86),	pulse	120	times	per	
minute.	 Tip	 of	 the	 extremity	were	warm,	 dry	
and	red	with	an	examination	of	capillary	refill	
time	 <2	 seconds.	 The	 right	 parietooccipital	
hematoma	 was	 found.	 The	 patient	 was	
immediately suctioned and oxygenated with 
Jackson	Reese	10	liters	per	minute,	a	two-lane	
intravenous	 line	 was	 attached	 and	 30°	 head-
up	 position.	 The	 patient	 was	 prepared	 to	 be	
intubated	 using	 ETT	No.7	 and	 the	 lip	 border	
was 21cm. The ventilator used PCV mode with 
RR	16,	PC	15,	trigger	2,	I:	E	1:	2,	FiO2	50%.	
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Name of river Name of spot Location on the river 
A and B A1 and B1 At the base of the entry of water to the village 

 A2 and B2 Between A1 and before entering the rice field 
 A3 and B3 At the point of the entry of water to the rice field 

 
Soil sampling procedure  

Based on the texture of the rice field soil in the study area, there were two kinds of 
soil, sandy, and clay. Each rice field was divided into three spots as shown in Figure 
1. Spot one and two were at the corners of field and spot 3 was at about the middle 
of the field.   

 
 
 
 
 
 
 
Figure 1. Soil sampling point 
 

The spot of sample collection were previously cleaned from dry grass. Soil samples 
were collected from the surface of the rice field by scraping using a plastic spoon 
because eggs or larvae spread on the surface of the soil. The sample were stored in 
a sample pot of 5 cm in diameter and protected from the sunlight by carrying in an 
icebox. Surface soil was scraped off at the spot ± 40 x 40 cm2 depth and ± 30 cm 
width as much as ± 100 grams. The pot was then tightly closed and sent to the 
Laboratory of Parasitology, Bhakti Wiyata Institute of Healthy Science in the 
district of Kediri. 
 
Fecal sampling procedure  
An explanation of the current research was delivered to the farmers and provided 
the sign of informed consent before sample collection.  About 2-5 grams of solid 
stools or 10-15 ml of diarrhea stool or half the volume of the pot were collected in 
the morning before working (WHO, 1991). The farmers were also asked to fill the 
questionnaire. Samples were examined immediately on the same day; otherwise the 
hookworm eggs will be damaged or hatch into larvae. If this is not possible, then 
the stool pored with 5-10% formalin until the time of examination.  
 
Sedimentation method for water samples examination 
The water sample was transferred into a 15 ml of centrifuge tube and was 
centrifuged at 1500 rpm for 2 minutes. The supernatant was removed. One drop of 
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Soil sampling procedure 

The types of soil based on the texture of the rice 
field soil in the study area are sandy and clay. 
Each rice field was divided into three spots, as 
shown in Figure 1. Spot one and two were at 
the corners of field, and spot 3 was at about the 
middle of the field.  
The spots of sample collection were cleaned 
from the grass. Soil samples were collected 
from the surface of the rice field by scraping 
using a plastic spoon because eggs or larvae 
spread on the surface of the soil. Surface soil 
was scraped off at the spot ± 40 x 40 cm2 depth 
and ± 30 cm width as much as ± 100 grams. The 
samples were stored in sample-pots of 5 cm in 
diameter, closed tightly, and protected from the 
sunlight by carrying in an icebox, then sent to 
the Laboratory of Parasitology, Bhakti Wiyata 
Institute of Healthy Science in the district of 
Kediri.

Fecal sampling procedure 

An explanation of the current research was 
delivered to the farmers and provided the sign 
of informed consent prior to fecal sample 
collection.  About 2-5 grams of solid feces or 
10-15 ml of diarrhea stool or half the volume 
of the pot were collected in the morning before 
working in the rice fields (WHO, 1991). The 
farmers were also asked to fill the questionnaire. 
Samples were examined immediately on the 
same day; otherwise, the hookworm eggs will 
be damaged or hatch into larvae. If this is not 
possible, then the feces were pored with 5-10% 
formalin until the time of examination. 

Sedimentation method for water samples 
examination

The water sample was transferred into a 15 
ml centrifuge tube and was centrifuged at 
1500 rpm for 2 minutes. The supernatant was 
removed. One drop of sediment was then 
placed on a glass object; eosin was added, and 
covered with a cover glass. Slides were then 
observed under a light microscope with the 
magnification of 100x and 400x.

Floatation method for soil samples 
examination
A five grams sample was transferred into a 100 
ml of beaker glass containing saturated NaCl 
solution and stirred well. The sample was then 
transferred into a glass tube until convex then 
covered with a cover glass and allowed to stand 
for 30-40 minutes. The cover glass was then 
placed on an object-glass prior to light micros-
copy examination.

Kato Katz Method for fecal samples 
examination
A gram of fecal sample was taken with a stick 
and placed on filter paper and then put wire 
mesh on the feces. Cardboard that has been 
perforated was placed on the glass object. The 
wire mesh was placed on top of the feces; then, 
the cardboard holes were filled with feces, and 
cardboard was removed. Feces on object glass 
was then covered with cellophane that has been 
soaked in the Kato solution. Cellophane tape 
was pressed with other glass objects to flatten 
the stool, and it was left for 20 - 30 minutes at 
room temperature. Objects glass was then ex-
amined under a light microscope using a 10x 
objective lens, and the number of worm eggs 
was counted.
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ABSTRAK

Cedera	otak	berat	traumatis	adalah	cedera	fatal,	dengan	tingkat	kematian	hingga	50%.	Sekitar	1,5	
juta	orang	mengalami	cedera	otak	berat	di	Amerika	Serikat.	Terdapat	lebih	dari	50.000	kematian	
dan	500.000	insiden	gangguan	neurologis	permanen.	Sekitar	85%	kematian	terjadi	dalam	2	minggu	
pertama	setelah	cedera.	Salah	satu	komplikasi	dari	cedera	otak	yang	parah	adalah	diabetes	insipidus.	
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berat	di	Indonesia	sejauh	ini.	Pada	laporan	kasus	ini,	seorang	pria,	45	tahun,	dibawa	ke	Instalasi	
Rawat	Darurat	(IRD)	setelah	mengalami	kecelakaan	lalu	lintas	12	jam	sebelum	dirawat	di	rumah	
sakit.	Setelah	operasi,	 tanda-tanda	diabetes	 insipidus	ditandai	dengan	adanya	poliuria	produksi	
urin	300cc	/	jam	dan	hipernatremia	149	mmol	/	L,	meskipun	segera	diberikan	desmopresin,	kondis	
klinis	dan	hemodinamik	pasien	tidak	menunjukkan	perbaikan.	Pasien	meninggal	pada	hari	kelima	
perawatan	 di	 Unit	 Perawatan	 Intensif	 (ICU).	 Perawatan	 utama	 untuk	 diabetes	 insipidus	 pada	
cedera	otak	berat	traumatis	adalah	rehidrasi	dan	pemberian	desmopresin	yang	adekuat.	Koreksi	
hipovolemik,	 poliurik,	 dan	 hipernatremia	 yang	 adekuat	 adalah	 kunci	 keberhasilan	 pengobatan	
diabetes	 insipidus.	Diabetes	 insipidus	 dalam	 kasus	 cedera	 otak	membutuhkan	 perawatan	 yang	
rumit.	Karena	itu,	jika	ditangani	dengan	tidak	tepat,	bisa	menyebabkan	kematian.	

Kata kunci  : Diabetes insipidus, cedera otak, hipernatremia, desmopressin, ICU
Correspondence : yud180987@yahoo.com

INTRODUCTION
Traumatic brain injury is a fatal injury, with 
a	 mortality	 rate	 of	 up	 to	 50%.	 About	 1.5	
million	 people	 with	 severe	 brain	 injury	 in	
the	 United	 States	 have	 more	 than	 50,000	
deaths	 and	 500,000	 permanent	 neurological	
sequelae	 (Agha	 and	 Thompson,	 2006).	
Approximately	85%	of	mortality	occurs	in	the	
first	2	weeks	after	 the	 injury,	which	exhibits	
the	initial	impact	of	systemic	hypotension	and	
intracranial	 hypertension	 (Benvenga	 et	 al.,	
2000).
One	of	the	complications	of	a	severe	brain	injury	
is	 diabetes	 insipidus.	 (Agha	 and	Thompson,	
2006;	Hannon	et	al.,	2012).	Diabetes	insipidus	
is	a	disease	caused	by	 the	 lower	production,	
secretion, and function of Anti Diuretic 
Hormone	 (ADH).	 Kidney	 abnormalities	
were	 marked	 by	 the	 unresponsiveness	 of	
physiological	 ADH	 stimulation,	 which	 is	
characterized	by	excessive	thirst	(polydipsia)	
and	large	amounts	of	urine	(polyuria).	There	is	
no	definitive	data	on	the	incidence	of	diabetes	
insipidus	in	patients	with	severe	brain	injury	
in Indonesia so far.
Diabetes	 insipidus	 in	 cases	 of	 brain	 injury	
requires	 complicated	 treatment.	 Diabetes	
insipidus	 can	 lead	 to	 death	 when	 handled	
improperly.	 Therefore,	 the	 authors	 are	
interested in discussing the management of 

CASE REPORT

A	45-year-old	man	was	taken	to	the	Emergency	
Hospital	(IRD)	Dr.	Soetomo	after	a	motorcycle	
traffic	 accident	 12	 hours	 before	 being	
hospitalized.	The	patient	 is	 unconscious	 since	
the accident occurred. First aid was given in the 
previous	health	facility;	RSUD	Tuban,	thus	the	
patient	was	referred	to	IRD	Dr.	Soetomo.
The	 patient	 has	 attached	 a	 collar	 brace	 at	 the	
arrival in resuscitation room of Dr. RSUD 
Soetomo.	 Responding	 to	 pain,	 with	 the	
examination	 of	 anisocoria	 round	 pupils	 4/3	
mm,	 both	 eye	 light	 reflexes	 were	 decreased.	
Spontaneous	 breathing	 30	 times	 per	 minute	
presented	 with	 an	 additional	 gurgling	 breath	
with	oxygen	saturation	of	92%	using	an	oxygen	
mask	 of	 5	 liters	 per	 minute.	 Blood	 pressure	
110/75	mmHg	(MAP	86),	pulse	120	times	per	
minute.	 Tip	 of	 the	 extremity	were	warm,	 dry	
and	red	with	an	examination	of	capillary	refill	
time	 <2	 seconds.	 The	 right	 parietooccipital	
hematoma	 was	 found.	 The	 patient	 was	
immediately suctioned and oxygenated with 
Jackson	Reese	10	liters	per	minute,	a	two-lane	
intravenous	 line	 was	 attached	 and	 30°	 head-
up	 position.	 The	 patient	 was	 prepared	 to	 be	
intubated	 using	 ETT	No.7	 and	 the	 lip	 border	
was 21cm. The ventilator used PCV mode with 
RR	16,	PC	15,	trigger	2,	I:	E	1:	2,	FiO2	50%.	
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RESULTS

The Characteristic of Participants

The total number of farmers who gave the 
fecal samples was 39, where 19(49%) were 
male farmers, and 20(51.85%). The ages of 
participants were group into 25-35 years old 
were 15(38%), and 46-45 were 24(62%). Out 
of 39 samples, 12(30.77%) were found infect-
ed with STH, consisted of 7(36.84%) male 
and 5(25%) female.

Microscopy examination of water, soil and 
fecal samples

The results of light microscopy examination of 
water, soil, and feces were presented in Table 2.
The number of positive water samples was 6 
(66.7) from either river A or river B. More posi-
tive samples were found in sandy soils (19.0%) 
than in clay (9.1%). Positive fecal samples were 
12 (31.0%) less than negative samples which 
were 27 (69.0%).

Table 2. Number of positive and negative samples in each sampling area

Table 3. Distribution of STH species in water, soil, and fecal samples
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Clay 6 (9.1) 60 (90.9) 66(50.0) 
Total 18 (14.0) 111 (86.0) 129 (100) 
Fecal samples 
Fecal samples 12 (31.0) 27 (69.0) 39 (100) 
Total 42 144 186 
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Table 3. Distribution of STH species in water, soil, and fecal samples 

Kind of sample 
Number (%) 

Total 
A. lumbricoides T. trichiura 

Water samples 
River A 2 (33.3) 4 (66.67) 6 
River B 2 (33.3) 4 (66.67) 6 
Total 4(33.3) 8 (66.7) 12 
Soil samples    
Sandy 7(58.3) 5(43.7) 12 
Clay 1(16.7) 5(53.3) 6 
Total 8(4.4) 10(59.6) 18 
Fecal sample 4 (33.4) 8(66.6) 12 
Total 4 (33.4) 8(66.6) 12 
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not	shown	any	improvements.	The	patient	passed	away	in	the	
days	five	of	treatment	in	the	Intensive	Care	Unit	(ICU).	The	
main	 treatments	 for	diabetes	 insipidus	 in	 traumatic	 severe	
brain	 injury	 are	 adequate	 rehydration	 and	 administration	
of	 desmopressin.	 Adequate	 hypovolemic,	 polyuric	 and	
hypernatremia	 corrections	 are	 the	 keys	 to	 the	 successful	
treatment	of	diabetes	insipidus.	Diabetes	insipidus	in	cases	
of	 brain	 injury	 requires	 complicated	 treatment.	Therefore,	
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ABSTRAK

Cedera	otak	berat	traumatis	adalah	cedera	fatal,	dengan	tingkat	kematian	hingga	50%.	Sekitar	1,5	
juta	orang	mengalami	cedera	otak	berat	di	Amerika	Serikat.	Terdapat	lebih	dari	50.000	kematian	
dan	500.000	insiden	gangguan	neurologis	permanen.	Sekitar	85%	kematian	terjadi	dalam	2	minggu	
pertama	setelah	cedera.	Salah	satu	komplikasi	dari	cedera	otak	yang	parah	adalah	diabetes	insipidus.	
Tidak	ada	data	pasti	tentang	kejadian	diabetes	insipidus	pada	pasien	dengan	cedera	otak	traumatis	
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berat	di	Indonesia	sejauh	ini.	Pada	laporan	kasus	ini,	seorang	pria,	45	tahun,	dibawa	ke	Instalasi	
Rawat	Darurat	(IRD)	setelah	mengalami	kecelakaan	lalu	lintas	12	jam	sebelum	dirawat	di	rumah	
sakit.	Setelah	operasi,	 tanda-tanda	diabetes	 insipidus	ditandai	dengan	adanya	poliuria	produksi	
urin	300cc	/	jam	dan	hipernatremia	149	mmol	/	L,	meskipun	segera	diberikan	desmopresin,	kondis	
klinis	dan	hemodinamik	pasien	tidak	menunjukkan	perbaikan.	Pasien	meninggal	pada	hari	kelima	
perawatan	 di	 Unit	 Perawatan	 Intensif	 (ICU).	 Perawatan	 utama	 untuk	 diabetes	 insipidus	 pada	
cedera	otak	berat	traumatis	adalah	rehidrasi	dan	pemberian	desmopresin	yang	adekuat.	Koreksi	
hipovolemik,	 poliurik,	 dan	 hipernatremia	 yang	 adekuat	 adalah	 kunci	 keberhasilan	 pengobatan	
diabetes	 insipidus.	Diabetes	 insipidus	 dalam	 kasus	 cedera	 otak	membutuhkan	 perawatan	 yang	
rumit.	Karena	itu,	jika	ditangani	dengan	tidak	tepat,	bisa	menyebabkan	kematian.	

Kata kunci  : Diabetes insipidus, cedera otak, hipernatremia, desmopressin, ICU
Correspondence : yud180987@yahoo.com

INTRODUCTION
Traumatic brain injury is a fatal injury, with 
a	 mortality	 rate	 of	 up	 to	 50%.	 About	 1.5	
million	 people	 with	 severe	 brain	 injury	 in	
the	 United	 States	 have	 more	 than	 50,000	
deaths	 and	 500,000	 permanent	 neurological	
sequelae	 (Agha	 and	 Thompson,	 2006).	
Approximately	85%	of	mortality	occurs	in	the	
first	2	weeks	after	 the	 injury,	which	exhibits	
the	initial	impact	of	systemic	hypotension	and	
intracranial	 hypertension	 (Benvenga	 et	 al.,	
2000).
One	of	the	complications	of	a	severe	brain	injury	
is	 diabetes	 insipidus.	 (Agha	 and	Thompson,	
2006;	Hannon	et	al.,	2012).	Diabetes	insipidus	
is	a	disease	caused	by	 the	 lower	production,	
secretion, and function of Anti Diuretic 
Hormone	 (ADH).	 Kidney	 abnormalities	
were	 marked	 by	 the	 unresponsiveness	 of	
physiological	 ADH	 stimulation,	 which	 is	
characterized	by	excessive	thirst	(polydipsia)	
and	large	amounts	of	urine	(polyuria).	There	is	
no	definitive	data	on	the	incidence	of	diabetes	
insipidus	in	patients	with	severe	brain	injury	
in Indonesia so far.
Diabetes	 insipidus	 in	 cases	 of	 brain	 injury	
requires	 complicated	 treatment.	 Diabetes	
insipidus	 can	 lead	 to	 death	 when	 handled	
improperly.	 Therefore,	 the	 authors	 are	
interested in discussing the management of 

CASE REPORT

A	45-year-old	man	was	taken	to	the	Emergency	
Hospital	(IRD)	Dr.	Soetomo	after	a	motorcycle	
traffic	 accident	 12	 hours	 before	 being	
hospitalized.	The	patient	 is	 unconscious	 since	
the accident occurred. First aid was given in the 
previous	health	facility;	RSUD	Tuban,	thus	the	
patient	was	referred	to	IRD	Dr.	Soetomo.
The	 patient	 has	 attached	 a	 collar	 brace	 at	 the	
arrival in resuscitation room of Dr. RSUD 
Soetomo.	 Responding	 to	 pain,	 with	 the	
examination	 of	 anisocoria	 round	 pupils	 4/3	
mm,	 both	 eye	 light	 reflexes	 were	 decreased.	
Spontaneous	 breathing	 30	 times	 per	 minute	
presented	 with	 an	 additional	 gurgling	 breath	
with	oxygen	saturation	of	92%	using	an	oxygen	
mask	 of	 5	 liters	 per	 minute.	 Blood	 pressure	
110/75	mmHg	(MAP	86),	pulse	120	times	per	
minute.	 Tip	 of	 the	 extremity	were	warm,	 dry	
and	red	with	an	examination	of	capillary	refill	
time	 <2	 seconds.	 The	 right	 parietooccipital	
hematoma	 was	 found.	 The	 patient	 was	
immediately suctioned and oxygenated with 
Jackson	Reese	10	liters	per	minute,	a	two-lane	
intravenous	 line	 was	 attached	 and	 30°	 head-
up	 position.	 The	 patient	 was	 prepared	 to	 be	
intubated	 using	 ETT	No.7	 and	 the	 lip	 border	
was 21cm. The ventilator used PCV mode with 
RR	16,	PC	15,	trigger	2,	I:	E	1:	2,	FiO2	50%.	
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Table 4. Prevalence of STH species in water, soil, and  fecal samples

Twelve (66.7%) out of 18 water samples were 
positive, consisted of 4 samples (22.2%)  as 
A.lumbricoides which 2 (33.3) out of them dis-
tributed either in river A or river B. Eight sam-
ples (44.4%) were found containing T.trichiura, 
which 4 (66.7) was distributed either in river A 
or river B. Seven positive samples (58.3%) of 
A. lumbricoides were found in sandy soil and 1 
(16.7%) in the clay of paddy fields. The eggs of 
T.trichiura were found in five samples (43.7%) 
in sandy soil and five samples (53.3%) in clay. 
Of the 39 faecal samples, 12 samples (31.0%) 
were positive, consisted of 4 samples (33.4 
%) for A.lumbricoides, 8 samples (66.6%) for 
T.trichiura. The results of the Chi Square anal-
ysis showed that there was a relationship be-
tween STH species found microscopically in 
water, soil, and feces. The distribution of STH 
species was shown in Table 4.

DISCUSSION

The STH infection in children has received 
more attention than in farmers as shown 
by the implementation of deworming and 
providing albendazole treatment to school 
children in Indonesia (Sungkar, Ridwan, & 
Kusumowidagdo, 2017), even though STH 
can infect people in all age groups (Novianty, 
Dimyati, Pasaribu, & Pasaribu, 2018) including 
the farmers (Amoah & Stenstrom, 2018; Apsari, 
Arwati, & Dachlan, 2019).   

The investigation of water, the soil of rice 
fields, and fecal samples of the farmers in 
Grogol Sub-district, Kediri District, which 
was previously suspected as transmission 
media of STH among the farmers, has been 
proved by the finding of STH species in all 
those samples sources. Based on examination 
of 18 water samples using the sedimentation 
method found four samples (22.2%) containing 
A.lumbricoides eggs and eight samples (44.4%) 
containing eggs T.trichiura and negative 
results are six samples (33.33%). These results 
showed that the water in the rice fields has been 
contaminated with STH because the water to 
irrigate the rice fields came from the river used 
for defecation by the villagers. This behavior is 
resulting in the biological hazard like STH that 
contaminated the water and soil of rice fields. 
The positive fecal samples collected from the 
farmers who work without any PPE, such as 
boot, gloves, and shoes, indicated the STH 
transmission has occurred through the water 
and soils where they work every day. The use 
of PPE was indeed important to protect the 
transmission of STH among the farmers and 
other workers who work in direct contact with 
soil. A study in Barito Kuala District, South 
Kalimantan Province, Indonesia, showed that 
the farmers who did not use complete PPE 
were more at risk of infection by helminth eggs 
than the farmers use complete PP (Prayitno et 
al., 2017).

Twelve (66.7%) out of 18 water samples were positive, consisted of 4 samples 
(22.2%)  as A.lumbricoides which 2 (33.3) out of them distributed either in river A 
or river B. Eight samples (44.4%) were found containing T.trichiura, which 4 (66.7) 
was distributed either in river A or river B. Seven positive samples (58.3%) of A. 
lumbricoides were found in sandy soil and 1 (16.7%) in the clay of paddy fields. 
The eggs of T.trichiura were found in five samples (43.7%) in sandy soil and five 
samples (53.3%) in clay. Of the 39 faecal samples, 12 samples (31.0%) were 
positive, consisted of 4 samples (33.4 %) for A.lumbricoides, 8 samples (66.6%) 
for T.trichiura. The results of the Chi Square analysis showed that there was a 
relationship between STH species found microscopically in water, soil, and feces. 
The distribution of STH species was shown in Table 4. 
 
 Table 4. Prevalence of STH species in water, soil, and  fecal samples 

Type of sample 
Number (%) 

Negative Total 
A. lumbricoides T. trichiura 

Water samples  
River A 2 (22.3) 4 (444) 3 (33.4) 9 
River B 2 (11.1) 4 (222) 3 (33.4) 9 
Soil samples  
Sandy 7(11.1) 5 (7.9) 51 (81.0) 63 
Clay 1(1.5) 5 (7.5) 60 (91.0) 66 
Fecal samples  
Fecal samples 4(10.3) 8(20.5) 27 (69.2) 39 

Total 17 26 143 186 
 
The contaminated water causing soil contamination with STH, therefore, the 
farmers who work with both water and soil without any self protector, such as glove 
and boot, were easily infected with STH from those contaminated water and soil.    

 
 

DISCUSSION 
 
The STH infection in children has received more attention than in farmers as shown 
by the implementation of deworming and providing albendazole treatment to school 
children in Indonesia (Sungkar, Ridwan, & Kusumowidagdo, 2017), even though 
STH can infect people in all age groups (Novianty, Dimyati, Pasaribu, & Pasaribu, 
2018) including the farmers (Amoah & Stenstrom, 2018; Apsari, Arwati, & 
Dachlan, 2019).    

The investigation of water, the soil of rice fields, and fecal samples of the farmers 
in Grogol Sub-district, Kediri District, which was previously suspected as 
transmission media of STH among the farmers, has been proved by the finding of 
STH species in all those samples sources. Based on examination of 18 water 
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L	hypernatremia,	although	the	immediate	administration	of	
desmopressin,	 the	patients	 clinical	 and	hemodynamic	was	
not	shown	any	improvements.	The	patient	passed	away	in	the	
days	five	of	treatment	in	the	Intensive	Care	Unit	(ICU).	The	
main	 treatments	 for	diabetes	 insipidus	 in	 traumatic	 severe	
brain	 injury	 are	 adequate	 rehydration	 and	 administration	
of	 desmopressin.	 Adequate	 hypovolemic,	 polyuric	 and	
hypernatremia	 corrections	 are	 the	 keys	 to	 the	 successful	
treatment	of	diabetes	insipidus.	Diabetes	insipidus	in	cases	
of	 brain	 injury	 requires	 complicated	 treatment.	Therefore,	
in	the	case	of	being	handled	improperly,	it	can	bring	death.	
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berat	di	Indonesia	sejauh	ini.	Pada	laporan	kasus	ini,	seorang	pria,	45	tahun,	dibawa	ke	Instalasi	
Rawat	Darurat	(IRD)	setelah	mengalami	kecelakaan	lalu	lintas	12	jam	sebelum	dirawat	di	rumah	
sakit.	Setelah	operasi,	 tanda-tanda	diabetes	 insipidus	ditandai	dengan	adanya	poliuria	produksi	
urin	300cc	/	jam	dan	hipernatremia	149	mmol	/	L,	meskipun	segera	diberikan	desmopresin,	kondis	
klinis	dan	hemodinamik	pasien	tidak	menunjukkan	perbaikan.	Pasien	meninggal	pada	hari	kelima	
perawatan	 di	 Unit	 Perawatan	 Intensif	 (ICU).	 Perawatan	 utama	 untuk	 diabetes	 insipidus	 pada	
cedera	otak	berat	traumatis	adalah	rehidrasi	dan	pemberian	desmopresin	yang	adekuat.	Koreksi	
hipovolemik,	 poliurik,	 dan	 hipernatremia	 yang	 adekuat	 adalah	 kunci	 keberhasilan	 pengobatan	
diabetes	 insipidus.	Diabetes	 insipidus	 dalam	 kasus	 cedera	 otak	membutuhkan	 perawatan	 yang	
rumit.	Karena	itu,	jika	ditangani	dengan	tidak	tepat,	bisa	menyebabkan	kematian.	

Kata kunci  : Diabetes insipidus, cedera otak, hipernatremia, desmopressin, ICU
Correspondence : yud180987@yahoo.com

INTRODUCTION
Traumatic brain injury is a fatal injury, with 
a	 mortality	 rate	 of	 up	 to	 50%.	 About	 1.5	
million	 people	 with	 severe	 brain	 injury	 in	
the	 United	 States	 have	 more	 than	 50,000	
deaths	 and	 500,000	 permanent	 neurological	
sequelae	 (Agha	 and	 Thompson,	 2006).	
Approximately	85%	of	mortality	occurs	in	the	
first	2	weeks	after	 the	 injury,	which	exhibits	
the	initial	impact	of	systemic	hypotension	and	
intracranial	 hypertension	 (Benvenga	 et	 al.,	
2000).
One	of	the	complications	of	a	severe	brain	injury	
is	 diabetes	 insipidus.	 (Agha	 and	Thompson,	
2006;	Hannon	et	al.,	2012).	Diabetes	insipidus	
is	a	disease	caused	by	 the	 lower	production,	
secretion, and function of Anti Diuretic 
Hormone	 (ADH).	 Kidney	 abnormalities	
were	 marked	 by	 the	 unresponsiveness	 of	
physiological	 ADH	 stimulation,	 which	 is	
characterized	by	excessive	thirst	(polydipsia)	
and	large	amounts	of	urine	(polyuria).	There	is	
no	definitive	data	on	the	incidence	of	diabetes	
insipidus	in	patients	with	severe	brain	injury	
in Indonesia so far.
Diabetes	 insipidus	 in	 cases	 of	 brain	 injury	
requires	 complicated	 treatment.	 Diabetes	
insipidus	 can	 lead	 to	 death	 when	 handled	
improperly.	 Therefore,	 the	 authors	 are	
interested in discussing the management of 

CASE REPORT

A	45-year-old	man	was	taken	to	the	Emergency	
Hospital	(IRD)	Dr.	Soetomo	after	a	motorcycle	
traffic	 accident	 12	 hours	 before	 being	
hospitalized.	The	patient	 is	 unconscious	 since	
the accident occurred. First aid was given in the 
previous	health	facility;	RSUD	Tuban,	thus	the	
patient	was	referred	to	IRD	Dr.	Soetomo.
The	 patient	 has	 attached	 a	 collar	 brace	 at	 the	
arrival in resuscitation room of Dr. RSUD 
Soetomo.	 Responding	 to	 pain,	 with	 the	
examination	 of	 anisocoria	 round	 pupils	 4/3	
mm,	 both	 eye	 light	 reflexes	 were	 decreased.	
Spontaneous	 breathing	 30	 times	 per	 minute	
presented	 with	 an	 additional	 gurgling	 breath	
with	oxygen	saturation	of	92%	using	an	oxygen	
mask	 of	 5	 liters	 per	 minute.	 Blood	 pressure	
110/75	mmHg	(MAP	86),	pulse	120	times	per	
minute.	 Tip	 of	 the	 extremity	were	warm,	 dry	
and	red	with	an	examination	of	capillary	refill	
time	 <2	 seconds.	 The	 right	 parietooccipital	
hematoma	 was	 found.	 The	 patient	 was	
immediately suctioned and oxygenated with 
Jackson	Reese	10	liters	per	minute,	a	two-lane	
intravenous	 line	 was	 attached	 and	 30°	 head-
up	 position.	 The	 patient	 was	 prepared	 to	 be	
intubated	 using	 ETT	No.7	 and	 the	 lip	 border	
was 21cm. The ventilator used PCV mode with 
RR	16,	PC	15,	trigger	2,	I:	E	1:	2,	FiO2	50%.	
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Usually, during lunchbreak, the farmers 
washed their hands before and after lunch 
using the same water that uses to irrigating 
the rice fields without soap, then continue 
working again after lunc break. Handwashing 
using contaminated water without soap during 
a lunch break is one way of STH transmission 
from hand to mouth.

The different source of STH transmission 
has been found in Hanam Province of 
northern Vietnam where the infection of A. 
lumbricoides (24%) and T. trichiura (40%) 
related to the use of wastewater and excreta 
in agriculture (Pham-Duc et al., 2013). The 
STH transmission among vegetable farmers 
in Ghana related to the wastewater irrigation 
used to water the crops, which proved by the 
finding of STH positive samples collected 
from wastewater, soils, and stools of farmers 
and their family members (Amoah et al., 
2018).

Human behavior that often pays little attention 
to the importance of using clean water for life 
contributes to the occurrence of STH infection. 
This can lead to a reduced balance between the 
population and the environment. As a result, the 
condition of environmental sanitation is bad, 
and disease transmission can occur quickly. 
Environmental health is closely related to the 
problem of lack of clean water facilities that 
risk to the transmission of STH. River water 
contaminated with worm eggs is often used 
for various purposes and activities such as 
defecation, watering vegetable plantations, 
bathing, and washing. Soil is the primary 
medium of STH transmission because their 
transmission cannot occur without passing 
the soil. The STH distribution depends on 
fecally contaminated environment containing 
STH eggs. Soil contamination, especially by 
A.lumbricoides eggs, occurs mostly in rural 
areas, suburban areas, and urban areas that are 
densely populated (Suriptiastuti, 2006). 

Temperature is critical to track the STH to 
continue its life cycle. Each species has a different 
optimum temperature. For the development of 
A.lumbricoides eggs in the soil can develop 
into infective eggs require a temperature of 
20°C-25°C, T.trichiura approximately 30°C 
and N.americanus require optimal temperatures 
between 28 ° C-32 ° C. Humidity also an 
essential factor for maintaining worm life. If 
humidity is low, A.lumbricoides and T.trichiura 
worm eggs will not develop properly, and worm 
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Another factor that plays a role as supporting 
the development and distribution of STH 
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of hookworms require oxygen for their 
growth. The most suitable and beneficial type 
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and protected from direct sunlight (Mabaso, 
Appleton, Hughes, & Gouws, 2004; Brand, 
1973) Therefore, no hookworms were found in 
this research area, because hookworms prefer 
sand soil (Bethony et al., 2006), while the soil 
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There were only two species of A.lumbricoides 
and T.trichiura found in either water, soil and 
feces of farmers. Chi-square test which showed 
a relationship between samples of water, 
soil, and feces of farmers with a significance 
value of  p = 0.000, indicated that there was a 
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This result proves that water and soil are a 
medium of transmission for STH infections 
in farmers. The farmers who defecate in the 
river, feces containing STH eggs pollute the 
river’s water then contaminate the soil. Healthy 
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work in this contaminated paddy field. This 
chain of STH transmission will continue if 
there are no changes in their habit in defecating 
manner and must be involving the government’s 



5756

QANUN MEDIKA VOL 4   no 1   Mei 2019

QANUN MEDIKA 
JURNAL KEDOKTERAN FKUM SURABAYA

QANUN MEDIKA VOL 4  No 1   Mei 2019

QANUN MEDIKA 
JURNAL KEDOKTERAN FKUM SURABAYA

QANUN MEDIKA VOL.4 .l no 1   Mei 2019

QANUN MEDIKA 
JURNAL KEDOKTERAN FKUM SURABAYA

Case Report

Diabetes insipidus in patiens with traumatic severe brain injury
Yudha Adi Prabowo1, Prananda Surya Airlangga2
1) Resident of Anesthesiology and Intensive Care of RSUD Dr. Soetomo, Medical Faculty of  

Airlangga University.
2)	Staff	Departement	of	Anesthesiology	and	Reanimation	of	RSUD	Dr.	Soetomo,	Medical	Fac-

ulty of  Airlangga University.

A R T I C L E   I N F O

Submitted : Januari 2019
Accepted : February 2019
Published : Mei 2019

ABSTRACT
Traumatic severe brain injury is a fatal injury, with a 
mortality	 rate	 of	 up	 to	 50%.	 About	 1.5	 million	 people	
experience	severe	brain	 injury	 in	 the	United	States.	There	
are	 more	 than	 50,000	 deaths	 and	 500,000	 incidents	 of	
permanent	neurological	 sequelae.	About	85%	of	mortality	
occurs	in	the	first	2	weeks	after	the	injury.	One	complication	
of	a	severe	brain	injury	is	diabetes	insipidus.	There	are	no	
definitive	 data	 on	 the	 incidence	 of	 diabetes	 insipidus	 in	
patients	 with	 traumatic	 severe	 brain	 injury	 of	 Indonesia	
so	far.	In	this	case	report,	a	male,	45	years	old,	was	taken	
to	 the	 Emergency	 Installation	 (IRD)	 after	 experiencing	 a	
traffic	 accident	 12	 hours	 before	 being	 hospitalized.	After	
surgery,	 the	 signs	 of	 diabetes	 insipidus	 was	 presented	 by	
polyuria	of	300cc	 /	hour	urine	production	and	149mmol	 /	
L	hypernatremia,	although	the	immediate	administration	of	
desmopressin,	 the	patients	 clinical	 and	hemodynamic	was	
not	shown	any	improvements.	The	patient	passed	away	in	the	
days	five	of	treatment	in	the	Intensive	Care	Unit	(ICU).	The	
main	 treatments	 for	diabetes	 insipidus	 in	 traumatic	 severe	
brain	 injury	 are	 adequate	 rehydration	 and	 administration	
of	 desmopressin.	 Adequate	 hypovolemic,	 polyuric	 and	
hypernatremia	 corrections	 are	 the	 keys	 to	 the	 successful	
treatment	of	diabetes	insipidus.	Diabetes	insipidus	in	cases	
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ABSTRAK

Cedera	otak	berat	traumatis	adalah	cedera	fatal,	dengan	tingkat	kematian	hingga	50%.	Sekitar	1,5	
juta	orang	mengalami	cedera	otak	berat	di	Amerika	Serikat.	Terdapat	lebih	dari	50.000	kematian	
dan	500.000	insiden	gangguan	neurologis	permanen.	Sekitar	85%	kematian	terjadi	dalam	2	minggu	
pertama	setelah	cedera.	Salah	satu	komplikasi	dari	cedera	otak	yang	parah	adalah	diabetes	insipidus.	
Tidak	ada	data	pasti	tentang	kejadian	diabetes	insipidus	pada	pasien	dengan	cedera	otak	traumatis	
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berat	di	Indonesia	sejauh	ini.	Pada	laporan	kasus	ini,	seorang	pria,	45	tahun,	dibawa	ke	Instalasi	
Rawat	Darurat	(IRD)	setelah	mengalami	kecelakaan	lalu	lintas	12	jam	sebelum	dirawat	di	rumah	
sakit.	Setelah	operasi,	 tanda-tanda	diabetes	 insipidus	ditandai	dengan	adanya	poliuria	produksi	
urin	300cc	/	jam	dan	hipernatremia	149	mmol	/	L,	meskipun	segera	diberikan	desmopresin,	kondis	
klinis	dan	hemodinamik	pasien	tidak	menunjukkan	perbaikan.	Pasien	meninggal	pada	hari	kelima	
perawatan	 di	 Unit	 Perawatan	 Intensif	 (ICU).	 Perawatan	 utama	 untuk	 diabetes	 insipidus	 pada	
cedera	otak	berat	traumatis	adalah	rehidrasi	dan	pemberian	desmopresin	yang	adekuat.	Koreksi	
hipovolemik,	 poliurik,	 dan	 hipernatremia	 yang	 adekuat	 adalah	 kunci	 keberhasilan	 pengobatan	
diabetes	 insipidus.	Diabetes	 insipidus	 dalam	 kasus	 cedera	 otak	membutuhkan	 perawatan	 yang	
rumit.	Karena	itu,	jika	ditangani	dengan	tidak	tepat,	bisa	menyebabkan	kematian.	

Kata kunci  : Diabetes insipidus, cedera otak, hipernatremia, desmopressin, ICU
Correspondence : yud180987@yahoo.com

INTRODUCTION
Traumatic brain injury is a fatal injury, with 
a	 mortality	 rate	 of	 up	 to	 50%.	 About	 1.5	
million	 people	 with	 severe	 brain	 injury	 in	
the	 United	 States	 have	 more	 than	 50,000	
deaths	 and	 500,000	 permanent	 neurological	
sequelae	 (Agha	 and	 Thompson,	 2006).	
Approximately	85%	of	mortality	occurs	in	the	
first	2	weeks	after	 the	 injury,	which	exhibits	
the	initial	impact	of	systemic	hypotension	and	
intracranial	 hypertension	 (Benvenga	 et	 al.,	
2000).
One	of	the	complications	of	a	severe	brain	injury	
is	 diabetes	 insipidus.	 (Agha	 and	Thompson,	
2006;	Hannon	et	al.,	2012).	Diabetes	insipidus	
is	a	disease	caused	by	 the	 lower	production,	
secretion, and function of Anti Diuretic 
Hormone	 (ADH).	 Kidney	 abnormalities	
were	 marked	 by	 the	 unresponsiveness	 of	
physiological	 ADH	 stimulation,	 which	 is	
characterized	by	excessive	thirst	(polydipsia)	
and	large	amounts	of	urine	(polyuria).	There	is	
no	definitive	data	on	the	incidence	of	diabetes	
insipidus	in	patients	with	severe	brain	injury	
in Indonesia so far.
Diabetes	 insipidus	 in	 cases	 of	 brain	 injury	
requires	 complicated	 treatment.	 Diabetes	
insipidus	 can	 lead	 to	 death	 when	 handled	
improperly.	 Therefore,	 the	 authors	 are	
interested in discussing the management of 

CASE REPORT

A	45-year-old	man	was	taken	to	the	Emergency	
Hospital	(IRD)	Dr.	Soetomo	after	a	motorcycle	
traffic	 accident	 12	 hours	 before	 being	
hospitalized.	The	patient	 is	 unconscious	 since	
the accident occurred. First aid was given in the 
previous	health	facility;	RSUD	Tuban,	thus	the	
patient	was	referred	to	IRD	Dr.	Soetomo.
The	 patient	 has	 attached	 a	 collar	 brace	 at	 the	
arrival in resuscitation room of Dr. RSUD 
Soetomo.	 Responding	 to	 pain,	 with	 the	
examination	 of	 anisocoria	 round	 pupils	 4/3	
mm,	 both	 eye	 light	 reflexes	 were	 decreased.	
Spontaneous	 breathing	 30	 times	 per	 minute	
presented	 with	 an	 additional	 gurgling	 breath	
with	oxygen	saturation	of	92%	using	an	oxygen	
mask	 of	 5	 liters	 per	 minute.	 Blood	 pressure	
110/75	mmHg	(MAP	86),	pulse	120	times	per	
minute.	 Tip	 of	 the	 extremity	were	warm,	 dry	
and	red	with	an	examination	of	capillary	refill	
time	 <2	 seconds.	 The	 right	 parietooccipital	
hematoma	 was	 found.	 The	 patient	 was	
immediately suctioned and oxygenated with 
Jackson	Reese	10	liters	per	minute,	a	two-lane	
intravenous	 line	 was	 attached	 and	 30°	 head-
up	 position.	 The	 patient	 was	 prepared	 to	 be	
intubated	 using	 ETT	No.7	 and	 the	 lip	 border	
was 21cm. The ventilator used PCV mode with 
RR	16,	PC	15,	trigger	2,	I:	E	1:	2,	FiO2	50%.	
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participation. The enlightenment about STH 
infections includes the way of infection, 
transmission and treatment, not defecating in 
the river, the importance of PPE when working 
in the fields, and washing hands and feet using 
soap and running water that is not contaminated 
with STH before eating. The procurement of 
family toilets or public toilets is also important. 
All that can be done if researchers or residents 
work together with the relevant government.

CONCLUSION

The presence of STH eggs, especially A. 
lumbricoides and T. trichiura in the water, 
soil, and fecal samples of the farmers, proved 
the chain of transmission among those three 
media. By enlightenment about STH infection, 
transmission and administration, and the 
importance of using PEE during working in the 
field, followed by the treatment of STH-infected 
villagers, will reduce or break the transmission. 
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berat	di	Indonesia	sejauh	ini.	Pada	laporan	kasus	ini,	seorang	pria,	45	tahun,	dibawa	ke	Instalasi	
Rawat	Darurat	(IRD)	setelah	mengalami	kecelakaan	lalu	lintas	12	jam	sebelum	dirawat	di	rumah	
sakit.	Setelah	operasi,	 tanda-tanda	diabetes	 insipidus	ditandai	dengan	adanya	poliuria	produksi	
urin	300cc	/	jam	dan	hipernatremia	149	mmol	/	L,	meskipun	segera	diberikan	desmopresin,	kondis	
klinis	dan	hemodinamik	pasien	tidak	menunjukkan	perbaikan.	Pasien	meninggal	pada	hari	kelima	
perawatan	 di	 Unit	 Perawatan	 Intensif	 (ICU).	 Perawatan	 utama	 untuk	 diabetes	 insipidus	 pada	
cedera	otak	berat	traumatis	adalah	rehidrasi	dan	pemberian	desmopresin	yang	adekuat.	Koreksi	
hipovolemik,	 poliurik,	 dan	 hipernatremia	 yang	 adekuat	 adalah	 kunci	 keberhasilan	 pengobatan	
diabetes	 insipidus.	Diabetes	 insipidus	 dalam	 kasus	 cedera	 otak	membutuhkan	 perawatan	 yang	
rumit.	Karena	itu,	jika	ditangani	dengan	tidak	tepat,	bisa	menyebabkan	kematian.	

Kata kunci  : Diabetes insipidus, cedera otak, hipernatremia, desmopressin, ICU
Correspondence : yud180987@yahoo.com

INTRODUCTION
Traumatic brain injury is a fatal injury, with 
a	 mortality	 rate	 of	 up	 to	 50%.	 About	 1.5	
million	 people	 with	 severe	 brain	 injury	 in	
the	 United	 States	 have	 more	 than	 50,000	
deaths	 and	 500,000	 permanent	 neurological	
sequelae	 (Agha	 and	 Thompson,	 2006).	
Approximately	85%	of	mortality	occurs	in	the	
first	2	weeks	after	 the	 injury,	which	exhibits	
the	initial	impact	of	systemic	hypotension	and	
intracranial	 hypertension	 (Benvenga	 et	 al.,	
2000).
One	of	the	complications	of	a	severe	brain	injury	
is	 diabetes	 insipidus.	 (Agha	 and	Thompson,	
2006;	Hannon	et	al.,	2012).	Diabetes	insipidus	
is	a	disease	caused	by	 the	 lower	production,	
secretion, and function of Anti Diuretic 
Hormone	 (ADH).	 Kidney	 abnormalities	
were	 marked	 by	 the	 unresponsiveness	 of	
physiological	 ADH	 stimulation,	 which	 is	
characterized	by	excessive	thirst	(polydipsia)	
and	large	amounts	of	urine	(polyuria).	There	is	
no	definitive	data	on	the	incidence	of	diabetes	
insipidus	in	patients	with	severe	brain	injury	
in Indonesia so far.
Diabetes	 insipidus	 in	 cases	 of	 brain	 injury	
requires	 complicated	 treatment.	 Diabetes	
insipidus	 can	 lead	 to	 death	 when	 handled	
improperly.	 Therefore,	 the	 authors	 are	
interested in discussing the management of 

CASE REPORT

A	45-year-old	man	was	taken	to	the	Emergency	
Hospital	(IRD)	Dr.	Soetomo	after	a	motorcycle	
traffic	 accident	 12	 hours	 before	 being	
hospitalized.	The	patient	 is	 unconscious	 since	
the accident occurred. First aid was given in the 
previous	health	facility;	RSUD	Tuban,	thus	the	
patient	was	referred	to	IRD	Dr.	Soetomo.
The	 patient	 has	 attached	 a	 collar	 brace	 at	 the	
arrival in resuscitation room of Dr. RSUD 
Soetomo.	 Responding	 to	 pain,	 with	 the	
examination	 of	 anisocoria	 round	 pupils	 4/3	
mm,	 both	 eye	 light	 reflexes	 were	 decreased.	
Spontaneous	 breathing	 30	 times	 per	 minute	
presented	 with	 an	 additional	 gurgling	 breath	
with	oxygen	saturation	of	92%	using	an	oxygen	
mask	 of	 5	 liters	 per	 minute.	 Blood	 pressure	
110/75	mmHg	(MAP	86),	pulse	120	times	per	
minute.	 Tip	 of	 the	 extremity	were	warm,	 dry	
and	red	with	an	examination	of	capillary	refill	
time	 <2	 seconds.	 The	 right	 parietooccipital	
hematoma	 was	 found.	 The	 patient	 was	
immediately suctioned and oxygenated with 
Jackson	Reese	10	liters	per	minute,	a	two-lane	
intravenous	 line	 was	 attached	 and	 30°	 head-
up	 position.	 The	 patient	 was	 prepared	 to	 be	
intubated	 using	 ETT	No.7	 and	 the	 lip	 border	
was 21cm. The ventilator used PCV mode with 
RR	16,	PC	15,	trigger	2,	I:	E	1:	2,	FiO2	50%.	
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berat	di	Indonesia	sejauh	ini.	Pada	laporan	kasus	ini,	seorang	pria,	45	tahun,	dibawa	ke	Instalasi	
Rawat	Darurat	(IRD)	setelah	mengalami	kecelakaan	lalu	lintas	12	jam	sebelum	dirawat	di	rumah	
sakit.	Setelah	operasi,	 tanda-tanda	diabetes	 insipidus	ditandai	dengan	adanya	poliuria	produksi	
urin	300cc	/	jam	dan	hipernatremia	149	mmol	/	L,	meskipun	segera	diberikan	desmopresin,	kondis	
klinis	dan	hemodinamik	pasien	tidak	menunjukkan	perbaikan.	Pasien	meninggal	pada	hari	kelima	
perawatan	 di	 Unit	 Perawatan	 Intensif	 (ICU).	 Perawatan	 utama	 untuk	 diabetes	 insipidus	 pada	
cedera	otak	berat	traumatis	adalah	rehidrasi	dan	pemberian	desmopresin	yang	adekuat.	Koreksi	
hipovolemik,	 poliurik,	 dan	 hipernatremia	 yang	 adekuat	 adalah	 kunci	 keberhasilan	 pengobatan	
diabetes	 insipidus.	Diabetes	 insipidus	 dalam	 kasus	 cedera	 otak	membutuhkan	 perawatan	 yang	
rumit.	Karena	itu,	jika	ditangani	dengan	tidak	tepat,	bisa	menyebabkan	kematian.	

Kata kunci  : Diabetes insipidus, cedera otak, hipernatremia, desmopressin, ICU
Correspondence : yud180987@yahoo.com

INTRODUCTION
Traumatic brain injury is a fatal injury, with 
a	 mortality	 rate	 of	 up	 to	 50%.	 About	 1.5	
million	 people	 with	 severe	 brain	 injury	 in	
the	 United	 States	 have	 more	 than	 50,000	
deaths	 and	 500,000	 permanent	 neurological	
sequelae	 (Agha	 and	 Thompson,	 2006).	
Approximately	85%	of	mortality	occurs	in	the	
first	2	weeks	after	 the	 injury,	which	exhibits	
the	initial	impact	of	systemic	hypotension	and	
intracranial	 hypertension	 (Benvenga	 et	 al.,	
2000).
One	of	the	complications	of	a	severe	brain	injury	
is	 diabetes	 insipidus.	 (Agha	 and	Thompson,	
2006;	Hannon	et	al.,	2012).	Diabetes	insipidus	
is	a	disease	caused	by	 the	 lower	production,	
secretion, and function of Anti Diuretic 
Hormone	 (ADH).	 Kidney	 abnormalities	
were	 marked	 by	 the	 unresponsiveness	 of	
physiological	 ADH	 stimulation,	 which	 is	
characterized	by	excessive	thirst	(polydipsia)	
and	large	amounts	of	urine	(polyuria).	There	is	
no	definitive	data	on	the	incidence	of	diabetes	
insipidus	in	patients	with	severe	brain	injury	
in Indonesia so far.
Diabetes	 insipidus	 in	 cases	 of	 brain	 injury	
requires	 complicated	 treatment.	 Diabetes	
insipidus	 can	 lead	 to	 death	 when	 handled	
improperly.	 Therefore,	 the	 authors	 are	
interested in discussing the management of 

CASE REPORT

A	45-year-old	man	was	taken	to	the	Emergency	
Hospital	(IRD)	Dr.	Soetomo	after	a	motorcycle	
traffic	 accident	 12	 hours	 before	 being	
hospitalized.	The	patient	 is	 unconscious	 since	
the accident occurred. First aid was given in the 
previous	health	facility;	RSUD	Tuban,	thus	the	
patient	was	referred	to	IRD	Dr.	Soetomo.
The	 patient	 has	 attached	 a	 collar	 brace	 at	 the	
arrival in resuscitation room of Dr. RSUD 
Soetomo.	 Responding	 to	 pain,	 with	 the	
examination	 of	 anisocoria	 round	 pupils	 4/3	
mm,	 both	 eye	 light	 reflexes	 were	 decreased.	
Spontaneous	 breathing	 30	 times	 per	 minute	
presented	 with	 an	 additional	 gurgling	 breath	
with	oxygen	saturation	of	92%	using	an	oxygen	
mask	 of	 5	 liters	 per	 minute.	 Blood	 pressure	
110/75	mmHg	(MAP	86),	pulse	120	times	per	
minute.	 Tip	 of	 the	 extremity	were	warm,	 dry	
and	red	with	an	examination	of	capillary	refill	
time	 <2	 seconds.	 The	 right	 parietooccipital	
hematoma	 was	 found.	 The	 patient	 was	
immediately suctioned and oxygenated with 
Jackson	Reese	10	liters	per	minute,	a	two-lane	
intravenous	 line	 was	 attached	 and	 30°	 head-
up	 position.	 The	 patient	 was	 prepared	 to	 be	
intubated	 using	 ETT	No.7	 and	 the	 lip	 border	
was 21cm. The ventilator used PCV mode with 
RR	16,	PC	15,	trigger	2,	I:	E	1:	2,	FiO2	50%.	
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